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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar antara siswa yang dalam pembelajaran matematika menggunakan alat 

peraga dan siswa yang tidak menggunakan alat peraga dan untuk mengetahui 

apakah hasil pembelajaran matematika dengan menggunakan alat peraga lebih 

efektif dibandingkan dengan pembelajaran matematika tanpa menggunakan alat 

peraga di Kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Depok Tahun Pelajaran 2011/2012 

semester genap pada pokok bahasan himpunan. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain perbandingan 

kelompok statik (the static group comparison). Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel bebas yaitu  pembelajaran matematika menggunakan alat 

peraga; variabel terikat yaitu adalah hasil  belajar matematika dalam ranah 

kognitif; beberapa variabel kontrol yaitu materi, guru, dan strategi pembelajaran. 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 

Depok sebanyak 141 siswa. Sampel dipilih dengan teknik simple random 

sampling dengan uji kemampuan siswa di setiap kelas menggunakan uji ANOVA 

sehingga diperoleh dua kelas yaitu kelas VII B sebagai kelas eksperimen dengan 

siswa sebanyak 37 siswa dan kelas VII D sebagai kelas kontrol dengan siswa 

sebanyak 30 siswa. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

tes pilihan ganda dengan alat analisis data menggunakan uji Mann-Whitney dua 

pihak dan satu pihak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara 

siswa yang dalam pembelajaran matematika menggunakan alat peraga dan siswa 

yang tidak menggunakan alat peraga yang diketahui dari nilai Asymp sig(2-tailed) 

, yaitu 0,011 dan pembelajaran matematika dengan menggunakan alat peraga 

lebih efektif terhadap hasil belajar matematika dibandingkan dengan tanpa 

menggunakan alat peraga yang ditunjukkan oleh nilai sig.(1-tailed) yaitu 0,0055 < 

0,05. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran dengan alat peraga dan hasil belajar matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 

harus dipenuhi sepanjang hayat.
1
 Menuntut ilmu tidak mengenal waktu. Islam 

mengajarkan kepada manusia tentang perintah menuntut ilmu mulai dari buaian 

sampai ke liang lahat, sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang artinya 

”Tuntutlah ilmu mulai dari buaian hingga menuju ke liang lahat”. Hal itu 

menggambarkan bahwa betapa pentingnya menuntut ilmu bagi kehidupan 

manusia. Tanpa pendidikan sangat mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup 

berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera, dan bahagia 

menurut konsep pandangan  hidup mereka.  

 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

berbagai jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar sampai pada 

perguruan tinggi. Hal itu disebabkan karena betapa pentingnya matematika untuk 

diterapkan di kehidupan sehari-hari. Disamping itu, matematika juga memainkan 

peranan penting pada sejumlah bidang ilmu lain seperti fisika, teknik, dan 

statistik.
2
 Matematika sangat sulit didefinisikan secara akurat sehingga muncul 

bermacam-macam definisi tergantung pada cara orang memandangnya.
3
 

Perbedaan dari cara pandang akan memberikan implikasi pada perbedaan dalam 

                                                 
1
  Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 2. 

2
  Daniel Muijs dan David Reynolds, Effective Teaching Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 333. 
3
 Ibrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Bidang 

Akademik, 2008), hlm.1. 
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memilih strategi pembelajaran matematika di kelas. Matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang penting sebagai pengantar ilmu-ilmu pengetahuan yang lain 

dan banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika juga merupakan 

kendaraan utama untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan 

keterampilan kognitif yang lebih tinggi pada anak-anak. Oleh karena itu, 

matematika akan selalu ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dari yang paling 

sederhana sampai pada situasi yang rumit. Namun demikian, beberapa mitos 

keliru tentang matematika yang beredar dalam masyarakat hingga saat ini 

seringkali mengaburkan hakikat matematika yang sebenarnya dengan 

beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang kering dan jauh dari 

kehidupan. Padahal apabila ditelaah secara mendalam, matematika merupakan 

hasil karya manusia sehingga dapat dikatakan bahwa matematika merupakan 

kebudayaan manusia.
4  

Karena pembelajaran matematika sangat penting, pembelajaran 

matematika menjadi sangat strategis dan rawan. Strategis dalam arti bahwa 

pembelajaran matematika di sekolah menengah merupakan pemantapan konsep 

untuk kelanjutan studi matematika di tingkat selanjutnya. Rawan dalam arti, jika 

para pendidik kurang peduli dengan kelemahan penguasaan konsep atau teorema 

yang ada pada kebanyakan peserta didiknya, maka kesalahan konsep itu akan 

berlanjut yang dipastikan akan menimbulkan kesulitan dalam pembelajaran 

matematikanya. Oleh karena itu, dalam upaya agar pada akhir studinya para siwa 

dapat menguasai konsep-konsep dan teorema matematika, penggunaan alat peraga 

                                                 
4
 Ibrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Bidang 

Akademik, 2008), hlm.13. 
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dan alat hitung matematika pada pembelajaran topik-topik tertentu sangat perlu 

diperhatikan. 

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di berbagai lembaga 

pendidikan harus bertumpu pada karakteristik dari pembelajaran matematika itu 

sendiri sehingga tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai dengan baik. 

Adapun karakteristik pembelajaran matematika menurut Depdiknas, obyek 

pembicaraan matematika bersifat abstrak, pembahasannya mengendalikan tata 

nalar, pengertian/konsep atau pernyataan/sifat sangat jelas berjenjang sehingga 

terjaga konsistensinya, melibatkan penghitungan atau pengerjaan (operasi), serta 

dapat dialihgunakan dalam berbagai aspek keilmuan maupun kehidupan sehari-

hari.
5
 Dengan demikian, belajar matematika membutuhkan suatu alat atau media 

yang dapat mengendalikan tata nalar dimana obyek yang abstrak dapat 

diperagakan secara nyata. Sejalan dengan fungsi matematika sekolah, tujuan 

umum diberikannya matematika di jenjang pendidikan dasar dan menengah 

adalah menyiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di 

dalam kehidupan di dunia yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas 

dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur dan efektif, serta 

mempersiapkan peserta didik agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu 

pengetahuan.  

Kebanyakan orang menganggap bahwa matematika adalah bidang hitung 

menghitung. Namun ahli matematika memandang perhitungan hanyalah alat 

                                                 
5
 Ibrahim, Hand Out Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika  (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2009), hlm. 38. 
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dalam matematika yang sesungguhnya, yang melibatkan pemecahan masalah 

matematika dan pemahaman struktur dan pola dalam matematika. Dengan 

demikian, pemahaman dan keterampilan matematika paling baik dikembangkan 

ketika para peserta didik diizinkan untuk bergulat dengan ide-ide baru, membuat 

dan mempertahankan penyelesaian soal, dan berpartisipasi di dalam komunitas 

pelajar matematika. 

NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) dalam John 

mengembangkan sejumlah standar pendidikan matematika. Standar ini 

menekankan bahwa pendidikan matematika harus memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk:
6
 

1. Memahami angka dan operasi perhitungan; 

2. Mempelajari prinsip aljabar dan geometri; 

3. Memahami cara mengukur atribut dari obyek dan unit pengukuran; 

4. Mengumpulkan, mengorganisir, menganalisis, dan menampilkan data, 

serta memahami konsep dasar dari probabilitas; 

5. Memecahkan masalah; 

6. Menggunakan penalaran sistematik di banyak area matematika yang 

berbeda; 

7. Mengorganisasikan dan mengonsolidasikan pemikiran matematika 

melalui komunikasi, termasuk mengerjakan soal bersama teman 

sekelas; 
8. Mengenali hubungan di antara ide-ide matematika dan 

mengaplikasikan matematika dalam konteks di luar matematika. 

Mempelajari suatu konsep/prinsip-prinsip matematika diperlukan 

pengalaman melalui benda-benda nyata (konkret), yaitu media alat peraga yang 

dapat digunakan sebagai jembatan bagi peserta didik untuk berpikir abstrak. 

Peserta didik sekolah menengah meskipun sudah melalui tahap operasi konkret 

dan operasi formal, dalam pembelajaran matematika masih diperlukan 

                                                 
6
 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan  (Jakarta: Kencana,2008), hlm. 441. 
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penggunaan alat peraga secara intensif sebagaimana yang dinyatakan oleh Jean 

Piaget bahwa menginjak jenjang sekolah menengah pertama, pada usia 12 tahun 

ke atas anak memasuki tahap operasi formal (formal-operational stage), dimana 

anak atau orang sudah mampu berpikir secara logis tanpa kehadiran benda-benda 

konkret, dengan kata lain sudah mampu melakukan abstraksi. Akan tetapi, 

perkembangan dari tahap operasi konkret ke tahap operasi formal ini terjadi 

secara gradual, sehingga bisa jadi pada tahun-tahun awal ketika anak berada pada 

tahap operasi formal ini kemampuan anak dalam berpikir secara abstrak masih 

belum berkembang sepenuhnya, sehingga dalam berbagai hal, anak masih 

memerlukan alat peraga.
7
 

Kesulitan spesifik pengetahuan matematika bagi peserta didik terletak 

pada sifat abstraknya. Gravemeijer dalam Muijs menyatakan bahwa siswa sering 

merasa kesulitan untuk mengaitkan matematika yang dipelajarinya di kelas 

dengan berbagai situasi riil, dan juga mengalami kesulitan dalam menghubungkan 

antara pengetahuan matematika yang telah dimiliki sebelumnya, yang dipelajari 

sebelumnya dan yang dipelajari di kelas. Oleh karena itu, Askew dan Williams 

mengusulkan bahwa dalam pembelajaran, pendidik memulai pembelajaran dengan 

sesuatu yang realistis, mengubahnya menjadi model matematika, 

mengarahkannya ke solusi matematika yang selanjutnya diinterpretasikan kembali 

sebagai sebuah solusi yang realistik.
8
   

                                                 
7
 Sugiarto Pudjohartono, Media Pembelajaran (Teori-Teori Perkembangan Kognitif dan 

Proses Pembelajaran yang Relevan untuk Pembelajaran Matematika) (Yogyakarta: Depdiknas), 

hlm.12. 
8
 Daniel Muijs dan David Reynolds, Effective Teaching Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), hlm 341. 



6 

 

Berdasarkan hasil observasi, hasil belajar matematika peserta didik di 

SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman masih kurang memuaskan. Kesimpulan 

tersebut diperoleh dari hasil Ujian Tengah Semester (UTS) ganjil yang 

dilaksanakan pada Bulan Oktober tahun 2011 yang lalu. Untuk mengatasi hal itu, 

para pendidik harus mampu menyajikan matematika sedemikian sehingga pola 

pikir peserta didik terhadap mata pelajaran matematika menjadi lebih baik. 

Pembelajaran matematika tidak hanya ditekankan pada kemampuan berhitung, 

tetapi pada konsep-konsep matematika yang berkaitan dengan ide-ide yang 

bersifat abstrak. Setiap konsep atau prinsip dapat dipahami secara sempurna jika 

pada awalnya disajikan dalam bentuk konkret. Dengan demikian, diperlukan alat 

bantu atau alat peraga dalam pembelajaran matematika sebagai salah satu upaya 

untuk mempertinggi proses belajar peserta didik dan mengonkretkan hal-hal yang 

bersifat abstrak. Alat peraga akan sangat membantu anak-anak yang daya titik 

ruang dan belajar melalui telinganya kurang baik. Konsep abstrak matematika 

yang disajikan dalam bentuk konkret akan lebih dapat dipahami dan dimengerti 

serta dapat ditanamkan pada tingkat yang lebih rendah. 

Pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman 

belum mengoptimalkan penggunaan alat peraga. Disamping itu, pokok bahasan 

himpunan belum pernah diajarkan dengan memanfaatkan alat peraga karena 

sekolah belum mempunyai alat peraga himpunan. Padahal apabila diperhatikan 

dari segi keaktifan, peserta didik di sekolah ini tergolong peserta didik yang aktif 

sehingga sangat disayangkan apabila keaktifan tersebut tidak digali dan 

dikembangkan dengan suatu proses pembelajaran yang mendukung.  
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Pembelajaran matematika dipelajari secara bertahap, dimulai dari sesuatu 

yang konkret sampai kepada yang abstrak. Oleh karena itu diperlukan media/alat 

peraga yang konkret. Brunner dalam Sugiarto Pudjohartono menyatakan bahwa 

proses belajar akan berlangsung secara secara optimal jika proses pembelajaran 

diawali dengan tahap enaktif, yaitu tahap pembelajaran suatu pengetahuan dimana 

pengetahuan itu dipelajari secara aktif dengan menggunakan benda-benda konkret 

atau menggunakan situasi yang nyata. Setelah dirasa cukup, dilanjutkan pada 

tahap ikonik, yaitu suatu tahap pembelajaran suatu pengetahuan dimana 

pengetahuan itu dipresentasikan atau diwujudkan dalam bentuk bayangan visual 

(visual imagery), gambar atau diagram yang menggambarkan enaktif tadi. 

Selanjutnya memasuki tahap simbolik dimana pengetahuan itu dipresentasikan 

dalam bentuk simbol-simbol abstrak, yaitu simbol-simbol arbiter yang dipakai 

berdasarkan kesepakatan orang-orang dalam bidang yang bersangkutan, baik 

simbol-simbol verbal, lambang matematika, maupun lambang-lambang abstrak 

yang lain
9
. 

Alat peraga merupakan salah satu solusi dari pembelajaran matematika 

yang bersifat abstrak agar peserta didik mampu menangkap arti dari konsep yang 

dipelajari. Menurut Elly Estiningsih, alat peraga merupakan media pengajaran 

yang mengandung atau membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari.
10

 

Djoko Iswadji menyatakan bahwa alat peraga matematika adalah seperangkat 

benda konkret yang dirancang, dibuat, dihimpun, atau disusun secara sengaja 

                                                 
9
 Sugiarto Pudjohartono, Media Pembelajaran (Teori-Teori Perkembangan Kognitif dan 

Proses Pembelajaran yang Relevan untuk Pembelajaran Matematika) (Yogyakarta: Depdiknas), 

hlm.23. 
10

 Supinah, Paket Pembinaan Penataran (Media Pengajaran untuk Konsep Operasi 

Hitung Perkalian di Kelas II Cawu 3) (Yogyakarta: Depdikbud, 1994/1995), hlm.4. 
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yang digunakan untuk membantu menanamkan atau mengembangkan konsep-

konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika.
11

 Dengan alat peraga, hal-hal yang 

abstrak dapat disajikan dalam bentuk model-model berupa benda konkret yang 

dapat dilihat, dipegang, diputarbalikkan sehingga dapat lebih mudah dipahami. 

Dengan demikian perlu diungkap efektivitas penggunaan alat peraga matematika 

terhadap peningkatan hasil belajar matematika peserta didik. 

Berdasarkan pemasalahan-permasalahan yang disampaikan di atas, 

peneliti ingin mengajukan solusi pembelajaran matematika menggunakan alat 

peraga dengan judul ”Efektivitas Pembelajaran Matematika Menggunakan Alat 

Peraga Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah 3 Depok”.  

 

B. Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dapat diidentifikasikan 

bahwa hasil belajar matematika peserta didik masih rendah, dan 

pemanfaatan alat peraga kurang dioptimalkan. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki penulis, 

maka penelitian ini akan difokuskan pada hasil belajar dalam ranah 

kognitif serta alat peraga untuk pokok bahasan himpunan. 

 

                                                 
11

 p4tkmatematika.org, AlatPeragaMatematika.pdf. Diakses tanggal 24 Nopember 2011 

pukul  09.00 WIB. 
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3. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang dalam 

pembelajaran matematika menggunakan alat peraga dan siswa yang 

tidak menggunakan alat peraga? 

b. Apakah hasil pembelajaran matematika dengan menggunakan alat 

peraga lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran matematika 

tanpa menggunakan alat peraga? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang dalam 

pembelajaran matematika menggunakan alat peraga dan siswa yang 

tidak menggunakan alat peraga. 

b. Untuk mengetahui mana yang lebih efektif antara pembelajaran 

matematika menggunakan alat peraga dan pembelajaran matematika 

tanpa menggunakan alat peraga. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

luas pada banyak pihak, antara lain pendidik, peserta didik, sekolah, dan 

peneliti. 
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a. Manfaat bagi Peserta Didik 

1) Meningkatkan peran aktif serta minat peserta didik dalam belajar 

matematika khususnya himpunan.  

2) Peserta didik terbiasa melibatkan langsung seluruh indera dalam 

pembelajaran, sehingga pelajaran dapat memberikan kesan kepada 

masing-masing peserta didik. 

b. Manfaat bagi Pendidik 

1) Memberikan alternatif kepada pendidik tentang metode 

pembelajaran pada pokok bahasan himpunan dengan menggunakan 

alat peraga. 

2) Memberikan motivasi untuk dapat menciptakan strategi-strategi 

yang menarik dan menyenangkan dalam pembelajaran matematika.  

c. Manfaat bagi Sekolah 

1) Sebagai wacana untuk memberikan dorongan kepada pendidik 

matematika dan bidang studi lain, dalam mengembangkan proses 

belajar di kelas. 

2) Menambah koleksi alat peraga matematika. 

d. Manfaat bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan peneliti 

khususnya yang terkait dengan penelitian terhadap pembelajaran 

matematika dengan menggunakan alat peraga. 

2) Menambah pengalaman untuk menjadi pendidik yang profesional 

dengan pemanfaatan alat peraga dalam pembelajaran matematika. 
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D. Keaslian Penelitian 

 Penelitian ini murni ide penulis untuk diajukan sebagai tugas akhir. 

Penelitian ini merupakan inovasi baru terkait dengan pembelajaran matematika 

dengan menggunakan alat peraga yang terfokus pada pokok bahasan himpunan. 

Penulis yakin tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan tidak terdapat karya atau pendapat 

yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis 

dalam tulisan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hasil penelitian, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang dalam pembelajaran 

matematika menggunakan alat peraga dan siswa yang tidak menggunakan 

alat peraga. 

2. Pembelajaran matematika dengan menggunakan alat peraga lebih efektif 

terhadap hasil belajar matematika dibandingkan dengan tanpa 

menggunakan alat peraga. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kekurangan, antara lain: 

2. Penelitian hanya dilakukan pada pokok bahasan himpunan dan hanya 

mencoba mencapai target yang diharapkan sehingga keberhasilan yang 

optimal belum terlihat. 

2. Uji coba dilaksanakan setelah posttest dikarenakan materi yang dipelajari 

di kelas ujicoba belum sama dengan kelas sampel. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil akhir dari penelitian ini, peneliti menyerankan kepada 

beberapa pihak: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa alat peraga blok logika, 

punched cards (kartu berlubang), dan lembar peraga efektif digunakan 
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dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan sehingga 

dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas. 

2. Diharapkan alat peraga blok logika dapat diterapkan dan dikembangkan 

untuk pokok bahasan lain seperti pada penanaman konsep logika. 

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan alat peraga 

lain yang dapat digunakan pada materi himpunan. 

D. Tindak Lanjut 

1. Pembelajaran kooperatif menggunakan alat peraga dapat digunakan 

sebagai alternatif dalam mengajar. 

2. Penelitian lanjutan dapat dikembangkan lagi, pembelajaran kooperatif 

menggunakan alat peraga dapat dikembangkan terhadap variabel yang 

lain, seperti pemahaman konsep, pemecahan masalah, dan minat belajar 

siswa.  
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